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KUALITAS KARKAS BROILER YANG DIBERI CAIRAN SILASE DAN 

TEPUNG PROBIOTIK DARI ISOLAT SILASE BERBAHAN  

LIMBAH TANAMAN JAGUNG 

 

 

Sukisto Ramadhani (12180112319) 

Dibawah bimbingan Anwar Efendi Harahap dan Arsyadi Ali 

 

 

INTISARI 

 

Broiler merupakan penghasil pedaging hasil seleksi genetik yang memiliki 

produktivitas tinggi sebagai penghasil daging dengan ciri pertumbuhan cepat 

dengan konversi pakan rendah dan siap potong pada usia yang cukup muda. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik berbentuk 

cairan dan tepung dari isolat silase berbahan limbah tanaman jagung terhadap bobot 

badan akhir, bobot karkas dan persentase karkas serta bobot lemak abdominal dan 

persentase lemak abdominal broiler yang dipelihara selama 35 hari. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Oktober – November 2024 di UIN Agriculture Research 

Development Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Jumlah ayam broiler yang digunakan 

sebanyak 72 ekor, rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap 

(RAL) dengan 3 perlakuan dan 6 ulangan setiap kandang terdiri dari 4 ekor ayam 

broiler, perlakuan dalam penelitian ini terdiri dari P0 : penggunaan air minum tanpa 

perlakuan, P1 : penggunaan 0,5 gram cairan silase dalam 1 liter air minum, P2 : 

penggunaan 0,5 gram Tepung probiotik dalam 1 liter air minum. Kesimpulan 

penelitian ini terdapat penggunaan cairan silase dan tepung probiotik dari isolat 

silase berbahan limbah tanaman jagung dengan dosis 0,5 gr/liter tidak berpengaruh 

terhadap bobot badan akhir, bobot karkas, persentase karkas, bobot lemak 

abdominaldan persentase lemak abdominal broiler. 

 

Kata kunci : bobot badan akhir, bobot karkas, broiler, cairan silase, lemak  

        abdominal dan probiotik alami 
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CARCASS QUALITY OF BROILERS FED LIQUID SILAGE AND 

PROBIOTIC FLOUR FROM SILAGE ISOLATES 

MADE FROM CORN PLANT WASTE 

 

 

Sukisto Ramadhani (12180112319) 

Under the guidance of Anwar Efendi Harahap and Arsyadi Ali 

 

 

ABSTRACT 

Broiler chicken is a broiler producer resulting from genetic selection that 

has high productivity as a meat producer characterized by fast growth with low 

feed conversion and ready to cut at a fairly young age. This study aims to determine 

the effect of giving probiotics in the form of liquid and flour from silage isolates 

made from corn plant waste on final body weight, carcass weight and carcass 

percentage as well as abdominal fat weight and abdominal fat percentage of 

broilers raised for 35 days. This research was conducted in October - November 

2024 at UIN Agriculture Research Development Station (UARDS), Faculty of 

Agriculture and Animal Husbandry, State Islamic University Sultan Syarif Kasim 

Riau. The number of broilers used was 72 chickens, the design used was a complete 

randomized design (CRD) with 3 treatments and 6 replicates of each cage 

consisting of 4 broilers, the treatment in this study consisted of P0: the use of 

drinking water without treatment, P1: the use of 0.5 grams of silage liquid in 1 liter 

of drinking water, P2: the use of 0.5 grams of probiotic flour in 1 liter of drinking 

water. The conclusion of this study is that the use of silage liquid and probiotic flour 

from silage isolates made from corn plant waste at a dose of 0.5 gr/liter has no 

effect on final body weight, carcass weight, carcass percentage, abdominal fat 

weight and abdominal fat percentage of broiler. 

 

keywords : final body weight, carcass weight, broiler, silage liquid, abdominal fat  

     and natural probiotics. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Broiler merupakan ternak yang penting dalam pemenuhan kebutuhan 

protein hewani masyarakat. Permintaan terhadap daging ayam semakin bertambah 

seiring dengan meningkatnya penghasilan dan kesadaran penduduk akan 

pentingnya protein hewani. Broiler merupakan industri pedaging hasil seleksi 

genetik (melalui proses persilangan) bangsa-bangsa ayam yang memiliki 

produktivitas tinggi sebagai penghasil daging dengan ciri pertumbuhan cepat 

dengan konversi pakan rendah dan siap potong pada usia yang cukup muda 

(Tamalludin, 2014). Broiler adalah istilah untuk menyebutkan strain ayam hasil 

budidaya teknologi yang memiliki karakteristik ekonomis dengan ciri khas yaitu 

pertumbuhan yang cepat, konversi pakan yang baik dan dapat dipotong pada usia 

yang cukup muda sehingga sirkulasi pemeliharaannya lebih cepat dan efisien serta 

menghasilkan daging yang berkualitas baik (Rasyaf, 2008). Broiler memiliki masa 

hidup cukup singkat, pertumbuhanya tergantung pada pakan. Pakan yang diberikan 

baik kualitas maupun kuantitas akan menghasilkan hasil yang baik (Amrullah, 

2004). Broiler memiliki produktivitas yang tinggi dalam menghasilkan daging 

dibandingkan dengan jenis ayam lainnya. 

Untuk meningkatkan produktivitas broiler diperlukan pakan dengan 

penambahan antibiotik. Namun penggunan antibiotik menimbulkan residu yang 

mengakibatkan resistensi bakteri dan residu pada hasil ternak tersebut. Konsumsi 

pangan asal hewan seperti daging broiler yang mengandung residu antibiotika 

memiliki banyak dampak negatif bagi kesehatan yaitu reaksi alergi, toksisitas, 

mempengaruhi flora usus, respon imun, dan resistensi terhadap mikroorganisme. 

Alternatif yang dapat dilakukan sebagai pengganti antibiotik yaitu penggunaan 

pakan tambahan alami yang berfungsi sebagai antibiotik (Elisa dkk., 2017). Salah 

satu alternatif pakan tambahan alami yang berfungsi sebagai ramuan herbal adalah 

probiotik alami hasil spray dried isolat limbah tanaman jagung. 

Limbah tanaman jagung merupakan hijauan yang tersisa setelah hasil 

pemanenan jagung, limbah yang paling banyak adalah batang jagung (stover) 

dengan tingkat kecernaan yang rendah. Limbah tanaman jagung merupakan salah 
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satu bahan yang dapat digunakan untuk membuat silase. Bagian tanaman jagung 

yang dimanfaatkan terdiri dari batang, daun dan jagung muda dengan kadar air yang 

tinggi (Ahmad dkk., 2020). Limbah tanaman jagung dipanen sesegera mungkin 

setelah bijian tersebut diambil sebelum residu kehilangan air. Bila dalam proses 

pembuatan silase suasana kedap udara tidak 100% maka bagian permukaan silase 

sering terkontaminasi dan ditumbuhi oleh bakteri lain yang merugikan seperti 

bakteri Clostridium tyrobutyricum yang mampu mengubah asam laktat menjadi 

asam butirat (Driehuis dan Giffel, 2005). menurut (Fitri, 2015) cairan silase yang 

dihasilkan dari limbah tanaman jagung yang kandungan airnya tinggi dapat 

berfungsi sebagai media nutrisi bagi probiotik. Kualitas cairan ini akan berdampak 

pada efektivitas probiotik saat digunakan dalam air minum ternak namun cairan 

silase sebelum diberikan pada air minum ternak dapat diberikan pada ternak dalam 

bentuk tepung yang akan melewati proses spray dried dahulu untuk dijadikan 

tepung probiotik. menurut (Janah dkk., 2016) spray dried merupakan perubahan 

fisika yang mampu mengubah substansi cairan menjadi padatan dalam bentuk 

butiran. 

Probiotik adalah mikroorganisme hidup yang dapat dikonsumsi ternak   

untuk meningkatkan kesehatan, mengoptimalkan produktivitas, dan mengefisien 

konsumsi pakan dengan cara menyeimbangkan mikro-flora dalam saluran 

pencernaan, yaitu   dengan   cara menghasilkan senyawa anti-mikroba yang dapat 

membunuh atau menghambat pertumbuhan bakteri patogen yang ada di saluran 

pencernaan ternak (Melia et al., 2022). Selain itu, probiotik mampu meningkatkan 

daya cerna dengan cara menyekresikan enzim protease, lipase, dan amilase, 

sehingga dapat berperan dalam pencernaan pakan (Wardiana et al., 2021). Beberapa 

penelitiaan menunjukan pemberian probiotik pada ternak dapat meningkatkan 

pertumbuhan ternak. Ternak yang pertumbuhannya tinggi akan mempengaruhi 

kualitas karkas. 

Karkas merupakan bagian tubuh ayam tidak termasuk bulu, darah, kepala, 

kaki, dan organ dalam. Persentase karkas dalam peternakan digunakan sebagai 

ukuran produksi daging. Peningkatan kualitas karkas ayam bisa dilakukan dengan 

memperhatikan sistem peternakan dari segi kenyamanan dan kesehatan hewan 

ternak, serta penggunaan bibit unggul dan pakan berkualitas (Umam dkk., 2015). 
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Namun, untuk meningkatkan kualitas dan nilai ekonomis karkas ayam, peternak 

bisa melakukan eksperimen dengan memberikan tambahan berupa tepung probiotik 

pada pakan atau minum ternak. Probiotik telah kenali sebagai mikroorganisme yang 

berguna untuk kesehatan manusia dan hewan, Dalam pakan ayam, probiotik dapat 

membantu meningkatkan sistem imun, memperlancar pencernaan, dan secara 

langsung mempengaruhi kualitas karkas.  

Untuk memudahkan implementasi peternakan penulis tertarik untuk 

menggunakan cairan dan tepung probiotik pada air minum untuk melihat kualitas 

karkas ayam broiler. Maka perlu dilakukan penelitian yang berjudul Kualitas 

Karkas Broiler yang Diberi Cairan Silase dan Tepung Probiotik dari Isolat 

Silase Berbahan Limbah Tanaman Jagung. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik 

berbentuk cairan dan tepung dari isolat silase berbahan limbah tanaman jagung 

terhadap bobot badan akhir, bobot karkas dan persentase karkas serta bobot lemak 

abdominal dan persentase lemak abdominal broiler yang dipelihara selama 35 hari. 

 

1.3.  Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

dimanfaatkan oleh industri peternakan dan peternakan tradisional broiler sebagai 

alternatif feed additive. 

 

1.4.  Hipotesis 

 Hipotesis penelitian ini adalah penggunaan tepung probiotik 0,5 gram dalam 

1 liter air minum memberikan kualitas karkas broiler terbaik dibandingkan 

perlakuan lainnya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Broiler 

Broiler merupakan hasil seleksi genetik, mempunyai sifat ekonomis, 

pertumbuhan yang pesat sebagai penghasil daging, mempunyai tingkat konversi 

pakan yang rendah, cepat panen karena pertumbuhannya yang cepat, dan 

menghasilkan daging dengan kandungan protein yang tinggi sehingga 

menjadikannya sangat unggul (Fitria, 2011). Berbagai upaya dilakukan peternak 

untuk meningkatkan produktifitas broiler, seperti perbaikan tata laksana 

pemeliharaan perkandangan dan pakan termasuk penambahan feed additive 

(Jumiati dkk., 2017).  

Waktu pemeliharaan broiler yang relatif singkat yaitu lima minggu dapat 

mencapai bobot badan 1,5 kg/ekor (Rasyaf, 2003). Pemeliharaan broiler umumnya 

dibagi menjadi dua tahap: tahap awal atau starter (1-2 minggu) dan tahap akhir atau 

finisher (lebih dari 2 minggu) (Rasyaf, 2004). Suhu ideal pada kandang ayam umur 

1 – 7 hari yaitu 35oC, Umur 8 – 15 hari 32,2oC, Umur 16 – 23 hari 29,44oC, dan 

Umur 24 – 30 hari 26,6 oC dengan kelembaban kandang harus dijaga antara 30-50% 

pada ayam umur 0-7 hari dan 40-60% pada ayam umur lebih dari 8 hari. 

 

2.2.  Silase Limbah Tanaman Jagung 

Tanaman Jagung merupakan salah satu tanaman pangan utama kedua 

setelah padi, dan hampir seluruh bagian tanaman ini berguna sehingga sangat 

bermanfaat bagi manusia dan ternak. Jagung tidak hanya sekedar untuk pangan 

tetapi juga sangat dibutuhkan sebagai komponen utama pakan ternak (Umyasih dan 

Wina, 2015). Untuk dapat memanfaatkan limbah yang berlimpah maka perlu 

dilakukan suatu upaya peningkatan daya guna dari limbah tersebut melalui suatu 

teknologi pakan yang tepat guna. Salah satu teknologi pakan tepat guna yang 

dilakukan dalam pengolahan bahan pakan ternak adalah bioteknologi melalui 

fermentasi (Afandi, 2014). 

Tanaman jagung yang tersisa dari panen jagung masih cukup tinggi kadar 

airnya. Untuk pembuatan silase, dibutuhkan kadar air sekitar 60%. Oleh sebab itu, 

tanaman jagung harus dikeringkan sekitar 2 – 3 hari. Limbah dipotong menjadi 

potongan-potongan kecil lalu dimasukkan sambil dipadatkan sepadat mungkin ke 
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dalam kantong-kantong plastik kedap udara atau dalam silo-silo yang berbentuk 

bunker (Nusio, 2005).  

 

2.3.  Probiotik 

Probiotik merupakan bahan tambahan pakan berupa mikroorganisme hidup 

bermanfaat yang meningkatkan keseimbangan mikroba dalam saluran pencernaan. 

Cara lain dalam mengelola pakan ayam broiler adalah dengan menambahkan 

probiotik Starbio pada pakannya (Jaelani dkk., 2014). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penambahan probiotik 

memberikan dampak positif. Salah satunya adalah dengan adanya mikroorganisme 

hidup dalam jumlah besar pada usus ternak dapat mempengaruhi metabolisme 

dalam usus dan meningkatkan jumlah mikroorganisme menguntungkan sehingga 

meningkatkan produktivitas ternak, hal ini menyatakan bahwa kandungan lemak 

dapat diturunkan karena probiotik dapat meningkatkan metabolisme energi (ME) 

dan Total Digestible Nutrien (TDN), sehingga meningkatkan keseimbangan protein 

dan energi (Adnan, 2011). Salah satu bakteri yang bisa di manfaat kan dalam 

probiotik yaitu Bakteri Asam Laktat (Ikwana, 2023). 

Syarat bakteri probiotik menurut Fuller (1989): 1) mampu hidup dan aktif 

dalam sistem pencernaan, 2) berasal dari genus yang aman dikonsumsi, 3) tahan 

asam, garam empedu, dan lingkungan anaerob, 4) dapat menempel di dinding 

pencernaan, 5) mampu mendegradasi laktosa dan menurunkan kolesterol, serta 6) 

efektif menghambat bakteri patogen. 

 

2.4.  Teknik Spray Dried 

 Spray-dried  yaitu metode pengeringan yang biasa digunakan pada industri 

makanan karena dinilai ekonomis dan fleksibel serta kualitas produk yang 

dihasilkan cukup baik (Dziezak 1988).  Proses ini meliputi penyebaran inti material 

kedalam larutan polimer, bentuk emulsi atau penyebaran diikuti oleh proses 

homogenisasi dari larutan kemudian proses atomisasi didalam kamar pengering. 

Keuntungan dari metode ini dapat diproses secara terus - menerus sedangkan 

kerugiaannya adalah penggunaan temperatur tinggi menyebabkan bakteri kultur 

yang akan digunakan tidak mampu bertahan hidup (Jackson dan  Lee, 1991). 

 Kapsulasi dengan teknologi spray-dried yaitu teknologi yang mampu 

menghasilkan material atau produk dalam jumlah besar, teknologi ini ternyata lebih 
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efektif dan layak digunakan dilihat dari segi ekonomi karena menguntungkan 

apabila dilakukan dalam skala besar sedangkan kelemahan dari teknologi ini yaitu 

tingkat kematian tinggi dari kultur probiotik yang diinginkan disebabkan pengaruh 

temperatur yang tinggi (Picot dan Lacroix, 2003). 

 

2.5.  Bobot Badan Akhir Broiler 

Bobot badan akhir merupakan bobot hidup ayam pada akhir pemeliharaan 

umur 35 hari sebelum dipotong dan setelah dipuasakan selama ± 12 jam 

(Widianingsih, 2008). Oktaviana dkk. (2010) menyatakan bahwa bobot 

dipengaruhi oleh pertambahan bobot badan dan umur ternak, Heldini (2015) juga 

menyatakan pertambahan bobot badan juga sangat dipengaruhi oleh asupan nutrien 

dan pencernaan di dalam tubuh ternak, dimana semakin baik pencernaan dan 

penyerapan nutrien maka akan memberikan pertambahan bobot badan yang baik 

dan secara tidak langsung akan memberikan bobot potong yang tinggi pula. 

Faktor yang mempengaruhi bobot badan akhir ayam broiler antara lain; 

genetik, jenis kelamin, protein ransum, suhu, manajemen perkandangan dan sanitasi 

(Hasan dkk., 2013). Bobot badan akhir yang dihasilkan dapat menentukan besar 

kecilnya pendapatan yang diterima peternak karena akan menentukan hasil 

penjualan dari ternak itu sendiri (Retnani dkk., 2009).  

 

2.6.  Bobot Karkas Broiler 

Karkas adalah bagian tubuh ayam tidak termasuk bulu, darah, kepala, kaki, 

dan organ dalam. Di peternakan, persentase karkas digunakan sebagai ukuran 

produksi daging. Karkas sering digunakan untuk mengevaluasi produksi hewan, 

khususnya produksi daging. Faktor-faktor yang mempengaruhi persentase karkas 

antara lain ras, umur, jenis kelamin, bobot badan, dan jumlah pakan yang 

dikonsumsi. Pradana (2015) menjelaskan bahwa bobot karkas erat kaitannya 

dengan konsumsi pakan. Jika konsumsi pakan tinggi maka zat makanan yang 

masuk kedalam tubuh juga akan semakin baik yang pada akhirnya akan 

meningkatkan bobot karkas yang dihasilkan, begitu pula sebaliknya jika pakan yang 

dikonsumsi sedikit. 

Bobot potong merupakan gambaran pertumbuhan bagi ayam pedaging, 

yang digunakan untuk menilai keberhasilan suatu usaha peternakan. Bobot potong    
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akan menentukan   harga   jual   ternak   sehingga mempengaruhi besar kecilnya 

pendapatan peternak (Suryanah dkk., 2016). Kualitas dan kuantitas pakan 

mempengaruhi bobot karkas. Semakin baik kualitas dan semakin banyak pakan 

yang dikonsumsi maka bobot karkas semakin tinggi (Ikasari, 2017). 

 

2.7.  Peresentase Karkas Broiler 

Hasil utama yang diharapkan dari beternak broiler adalah karkas. oleh 

karena itu akan semakin tinggi persentase karkas, maka akan semakin tinggi pula 

daging yang dihasilkan. Untuk mencapai hasil karkas yang tinggi diperlukan pakan 

berkualitas tinggi dengan kandungan semua nutrisi yang cukup seimbang (Jaelani 

dkk., 2014). 

Menurut Subeki dkk. (2012), ras, umur, jenis kelamin, pakan, kondisi tubuh, 

dan lemak perut merupakan faktor yang mempengaruhi persentase karkas. Lemak 

dan organ dalam merupakan produk sampingan dan tidak diperhitungkan dalam 

persentase karkas. Jika persentase lemaknya tinggi maka persentase karkasnya akan 

rendah. Setiadi dkk. (2011) menyatakan bahwa kandungan protein berpengaruh 

nyata terhadap pembentukan karkas. Kandungan protein pakan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap bobot ternak. Hal ini menunjukkan bahwa 

protein berperan penting dalam mencapai bobot karkas yang diinginkan sehingga 

dapat mempengaruhi persentase karkas. Menurut Suprayitno dan Indraji (2007) 

rataan persentase berat karkas ayam broiler umur 5 minggu adalah 59-63% dari 

berat hidup, sedangkan Sumarni (2015) menyatakan bahwa rataan persentase bobot 

karkas 69,76-73,39%. 

 

2.8.  Bobot Lemak Abdominal 

Bobot lemak abdominal pada ayam broiler mengacu pada jumlah lemak 

yang tersimpan di sekitar rongga perut ayam. Lemak ini sering dianggap sebagai 

lemak yang tidak diinginkan dalam produksi ayam broiler karena dapat 

menurunkan kualitas daging dan menyebabkan pemborosan energi yang 

seharusnya bisa dimanfaatkan untuk pertumbuhan otot. Pahlepi dkk. (2015) 

menyatakan Lemak abdominal sangat erat hubungannya dengan bobot karkas, jika 

lemak abdominal tinggi maka bobot karkas akan rendah karena adanya energi yang 

berlebih sehingga terjadi penimbunan lemak abdominal demikian pula sebaliknya. 
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Lemak abdomen merupakan salah satu komponen lemak tubuh yang 

terdapat dalam rongga perut. Kelebihan energi dapat menghasilkan lemak, karena 

setelah puncak pertambahan bobot badan diusia 4 minggu pertambahan lemak 

semakin meningkat, penimbunan lemak ini semakin intensif apabila ayam pedaging 

(Yusmaini, 2008). 

 

2.9.  Peresentase Lemak Abdominal 

Persentase lemak abdominal pada broiler adalah perbandingan antara berat 

lemak yang tersimpan di rongga perut dengan berat tubuh total ayam. Lemak 

abdominal sering menjadi perhatian dalam penelitian dan industri perunggasan 

karena terkait dengan efisiensi produksi dan kualitas daging. Lemak abdominal 

merupakan salah satu komponen lemak tubuh ayam yang terdapat pada rongga 

perut. Lemak adominal didapat dari lapisan yang membungkus organ pencernaan 

(Jumiati dkk., 2017). 

Suprayitno (2006) mengemukakan pemberian ransum dengan kandungan 

protein yang rendah dan energi ransum yang tinggi dapat meningkatkan lemak 

abdomen, energi yang berlebih akan disimpan di dalam jaringan tubuh ternak dalam 

bentuk lemak dan rataan persentase bobot lemak abdomen berkisar 1,50– 2,11%. 

Bobot lemak abdominal broiler dipengaruhi oleh bobot hidupnya, hal ini sesuai 

dengan siklus pertumbuhan broiler yang dimulai dari pertumbuhan tulang, otot dan 

lemak (Pratiwi, 2016). Persentase lemak abdominal diperoleh dengan cara 

menghitung perbandingan bobot lemak abdominal dengan bobot badan akhir lalu 

dikalikan 100% (Witantra, 2011). 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1.  Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober – November 2024 di 

UIN Agriculture Research Development Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

3.2.  Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu kandang yang dilengkapi 

dengan tempat pakan, tempat minum dan serbuk kayu sebagai alas ayam. Peralatan 

lain yang digunakan adalah termometer untuk mengukur suhu lingkungan kandang, 

lampu pemanas, semprotan untuk desinfeksi, litter, plastik, kertas koran bekas 

untuk menampung feses broiler, ember untuk menampung air, nampan, pisau 

potong, alat tulis, kapur, kipas angin, kamera, alat pengukur, pisau bedah dan 

sarung tangan. 

Bahan yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu Day Old Chick (DOC), 

cairan dan tepung probiotik hasil silase limbah tanaman jagung, pakan komersial 

charoen Pokphand (CP) 311-VIVO dan 512-VIVO, air, dan vitamin.  

 

3.3.  Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 6 ulangan. Adapun 

perlakuan sebagai berikut : 

P0 : Penggunaan air minum tanpa perlakuan 

P1 : Penggunaan 0,5 gram cairan silase dalam 1 liter air minum 

P2 : Penggunaan 0,5 gram tepung probiotik dalam 1 liter air minum 

 

3.4.  Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitan merupakan rangkaian langkah sistematis yang diikuti 

untuk melakukan penelitian secara efektif. Prosedur dalam penelitian ini digunakan 

untuk memanfaatkan limbah hasil tanaman jagung yang diproses menjadi silase dan 

diubah mejadi tepung probiotik alami. 
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3.4.1. Pembuatan Silase Limbah Tanaman Jagung 

Persiapan pembuatan silase limbah jerami jagung dimulai dari pengambilan 

jerami jagung yang dilakukan di daerah teropong. Sebelum pembuatan silase 

dilakukan, jerami jagung terlebih dahulu dijemur menggunakan sinar matahari. Hal 

ini dilakukan untuk mengurangi kadar air tanaman jagung, sehingga diperoleh 

kriteria kadar air yang sesuai untuk silase yaitu 60%-70% setelah itu ditimbang 

sesuai dengan perlakuan. 

Berikut prosedur pembuatan silase limbah tanaman jagung dapat dilihat 

pada Gambar 1.1.  

 

Gambar 1.1. Proses Pembuatan Silase Limbah Tanaman Jagung 

3.4.2. Pengambilan Cairan Silase Tanaman Jagung 

 Pengambilan cairan silase limbah tanaman jagung dimulai setelah silase 

melalui proses fermentasi anaerob selama 21 hari di dalam silo. Selanjutnya, silase 

diperas menggunakan serbet dan ditampung dalam wadah. Cairan silase kemudian 

disaring untuk menghilangkan kotoran yang mungkin ada. Setelah disaring, cairan 

Limbah Hasil Tanaman 
Jagung

Tanaman jagung dicacah  
dengan ukuran 3-5 cm 
mengunakan chopper 

Pencampuran  seluruh bahan 
- bahan

Limbah 
tanaman 

jagung 35 kg

Indigofera 
10 kg

Tepung 
jagung 20 kg

Molases + 
Air =  2 kg

Ensilase selama 
21 hari secara an 

aerob

Cairan Silase
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silase dimasukkan ke dalam botol berukuran 1 liter dan siap digunakan sebagai 

bahan baku untuk pembuatan tepung probiotik. Mikroorganisme dalam probiotik  

ini mengandung 0,076 x 103 cfu/g (Mukti, 2025). 

3.4.3. Pembuatan Tepung Probiotik Spray Dried 

 Pembuatan produk menggunakan teknik spray drying adalah proses yang 

efisien untuk mengubah cairan menjadi bubuk kering dengan cepat pembuatan 

tepung probiotik alami dengan teknik Spray dried dengan suhu (160 s/d 180 0 C), 

dan penambahan bahan pengikat maltodextrin 5%. Adapun teknis pembuatan Spray 

drying dapat dilihat pada Gambar 1.2. 

 
Gambar 1.2 Pembuatan Tepung Probiotik Alami 

 

3.4.4. Pemberian Pakan dan Minum 

Pemberian pakan dan air minum pada penelitian dilakukan sebanyak 2 kali 

sehari yaitu pada pukul 08.00 WIB dan 20.00 WIB. Pemberian pakan ditimbang, 

jika pakan habis maka ditambah dan sisa pakan ditimbang. Air minum yang 

diberikan pada ayam broiler sesuai dengan perlakuan, pemberian air minum dengan 

cara memasukan air minum kedalam ember kemudian ditambah dengan perlakuan 

dan diaduk secara merata jika air minum habis maka diganti dengan air biasa. 

3.4.5. Persiapan Kandang 

 Adapun proses pembersihan kandang yang harus dilakukan sebelum DOC 

masuk kedalam kandang yaitu sebagai berikut :  

a. Semprotkan desinfektan pada kandang sebelum memasukkan DOC, dan 

dibiarkan selama 6-7 hari. 

b. Pastikan peralatan pakan dan minum dalam kondisi bersih, serta pemanas dan 

penerangan siap digunakan. 

c. Tandai setiap petak kandang sesuai dengan perlakuan yang diterapkan. 
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d. Gunakan lampu pijar untuk penerangan. 

3.4.6. Metode Penetapan DOC Pada Kandang Penelitian 

 Timbang 100 ekor DOC, catat bobot badannya, dan beri tanda. Masukkan 

DOC yang telah ditimbang dan diberi tanda ke dalam kandang perlakuan dengan 

jumlah 5 ekor per kandang. Penempatan DOC dilakukan secara acak dan tanpa 

memisahkan jenis kelamin, dengan memasukkan DOC satu per satu ke dalam 

kandang mulai dari bobot badan terendah hingga tertinggi. Penempatan DOC 

kedalam unit kandang yang telah diberi nomor dimulai dari unit kandang nomor 1 

sampai 18, kemudian nomor 18 sampai nomor 1 dan seterusnya hingga habis.  

 Penempatan perlakuaan dan ulangan pada unit kandang dilakukan dengan 

cara pengundian secara acak sebanyak 18 gulungan dimulai dari perlakuan 1 

ulangan 1 sampai perlakuan 3 ulangan 6. Pengambilan nomor undian dilakukan 

secara acak yang ditempatkan sesuai urutan nomor unit kandang perlakuan yang 

telah ditentukan. Adapun lay out kandang perlakuan penelitian ini dapat dilihat 

pada Gambar 1.3. 

Kandang Unit I 

P2U5 P0U1 P1U6 P1U2 P2U6 

P1U4 PIU1 P0U4 P2U3 P0U5 

 

Kandang Unit II 

A P0U6 P2U4 P2U1 P0U3 

P1U3 P1U5 P0U2 P2U2 

Gambar 1.3. Lay Out Kandang Penelitian 

Keterangan : 

Penelitian P0, P1, P2 : Perlakuan 

U1, U2, U3, U4, U5, U6 : Ulangan 

A : Cadangan 

 

 

3.4.7. Pemeliharaan 

 Kandang harus disiapkan sebelum memasukkan DOC. Persiapan meliputi 

sanitasi menyeluruh dengan desinfektan atau deterjen, diikuti dengan pengeringan 

penuh. Setelah kering, taburkan kapur dan tambahkan bubuk gergaji sebagai litter 
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dengan ketebalan 7 cm. Pemeliharaan broiler berlangsung dari DOC hingga umur 

35 hari, terdiri dari dua fase yaitu fase starter selama 7 hari pertama dan fase 

finisher dari hari ke-8 hingga panen. Perlakuan ayam dilakukan mulai dari umur 

satu hari hingga masa panen. 

 

3.5.  Parameter yang diamati 

3.5.1. Bobot Badan Akhir (g/ekor)  

Perhitungan bobot akhir dilakukan dengan cara penimbangan bobot ayam 

hidup pada akhir pemeliharaan (Soeparno, 2015). 

3.5.2. Bobot Karkas (g/ekor) 

Karkas broiler ialah bagian dari ayam broiler hidup, setelah dipotong, 

dibului, dikeluarkan jeroan dan lemak abdominalnya, dipotong kepala dan leher 

serta kedua kakinya (ceker) (BSN, 2009). 

3.5.3. Persentase Karkas (%)  

Persentase karkas dihitung dengan membandingkan bobot karkas broiler 

dengan bobot badan akhir lalu dikalikan 100% (Scott et al, 1982). Persentase 

Karkas = Bobot karkas/bobot badan akhir x 100%. 

3.5.4. Bobot Lemak Abdominal (g/ekor) 

Lemak abdominal merupakan salah satu komponen lemak tubuh yang 

terletak pada rongga perut. Bobot lemak abdominal dihitung dengan cara 

menimbang bobot lemak yang melekat di bagian perut broiler yang meliputi 

ampela, dinding perut, dan kloaka.  

3.5.5. Persentase Lemak Abdominal (%) 

Persentase lemak abdominal diperoleh dengan cara menghitung 

perbandingan bobot lemak abdominal dengan bobot badan akhir lalu dikalikan 

100% (Witantra, 2011). 
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3.6.  Analisis Data 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) menurut (Steel and Torrie, 1995). Model linier 

dari rancangan tersebut adalah sebagai berikut: 

Yij = µ+ αi + εij 

Keterangan: 

           Yij  = Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke j 

μ = Rataan umum 

τi = Pengaruh perlakuan ke-i 

εij  = Pengaruh galat dari perlakuan ke-i ulangan ke-j 

i  = 1, 2, 3 (perlakuan) 

j  = 1, 2, 3, 4, 5, 6 (ulangan) 

Selanjutnya analisis data mengunakan sidik ragam ANOVA. Apabila 

terdapat yang nyata maka dilakukan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)  

Tabel analisis ragam untuk uji Rancangan Acak Lengkap dapat dilihat pada 

Tabel 1.1. Perbedaan nilai antara unit perlakuan diuji lanjut dengan Duncan’s 

Multiple Ranger Test (DMRT) pada tingkat kepercayaan 95 %. 

Tabel 1.1 Analisis ragam RAL 

SK Db JK KT F Hitung F Tabel 

     5% 1% 

Perlakukan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat t(r-1) JKG KTG - - - 

Total tr-1 JKT - - - - 

 

Keterangan :  

Faktor Koreksi (FK)  = 
(𝑌..)2

𝑟.𝑡
 

Jumlah Kuadrat Total (JKT) = Ʃ(Y ij)2- FK 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = 
Ʃ(Y i)2

r
 - FK 

Jumlah Kuadrat Gala (JKG) = JKT-JKP 

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = 
JKP

t-1
 

 Kuadrat Tengan Galat (KTG) = 
JKG

r(t-1)
 

 F Hitung = 
KTP

KTG
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V. PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan cairan 

silase dan tepung probiotik dari isolat silase berbahan limbah tanaman jagung 

dengan dosis 0,5 gr/liter tidak berpengaruh terhadap bobot badan akhir, bobot 

karkas, persentase karkas, bobot lemak abdominal dan persentase lemak abdominal 

broiler. 

 

5.2.  Saran 

Disarankan meningkatkan dosis cairan silase dan tepung probiotik pada air 

minum untuk melihat pengaruhnya terhadap kualitas karkas broiler. 
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LAMPIRAN 

 

1. Data hasil peneletian “Bobot Badan Akhir” 

Data Bobot Badan Akhir Broiler yang diberi Cairan Silase dan Tepung Probiotik 

dari isolat limbah tanaman jagung 1-35 hari 

Ket: P0 : Kontrol,  

        P1 : pemberian cairan silase 0,5ml/liter air minum,   

        P2 : pemberian tepung probiotik alami hasil spray dried 0,5g/liter air minum 

 

Ulangan 
Perlakuan 

Total 
             P0                       P1                    P2 

U1 1410,5 1702 1570 4682,5 

U2 1500 1499 1639 4638 

U3 1517 1782 1667 4966 

U4 1474 1688,5 1903 5065,5 

U5 1708 1535 1936 5179 

U6 1694,5 1690,5 1599,5 4984,5 

Total 9304 9897 10314,5 29515,5 

Rata-rata 1.550,67 1649,5 1719,08  

ST.DEV 122,20 108,88 159,08  

 

FK           = (Y..)2  

                     (r.t) 

= (29515,5)2 

                                3.6 

= 871164740,3 

                  18 

= 48398041,13 

 

JKT          = Σ (Yij)2 – FK  

= Σ (1410,5)2 + (1500)2 + (1517)2 +…. (1599,5)2 - 48398041,13 

= 48744461,25 - 48398041,13 

= 346420,13 

 

 

 

 



 
 

27 

JKP          = Σ (Yij)2 – FK  

                           r 

= (9304)2 + (1649,5)2 + (1719,08)2 - 48398041,13 

                                        6 

= 290903935,3 - 48398041,13 

                    6  

= 42436586,72 - 48398041,13 

= 85948,08 

 

JKG         = JKT – JKP 

= 48744461,25 – 85948,08 

= 260472,04 

KTP         = JKP 

        DBP 

= 85948,08 

                  2 

= 42974,04 

 

KTG        = JKG 

        DBG 

= 260472,04 

                 15 

= 17364,80 

 

F.Hitung  = KTP 

KTG 

= 42974,04 

   17364,80 

= 2,47 
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Analisis Sidik Ragam Bobot Badan Akhir broiler yang diberi tepung probiotik 

alami hasil spray dried berbahan limbah tanaman jagung selama 35 hari (g/ekor) 

Sumber 

keragaman  

dB JK KT F.hitung         F.tabel 

 5 %      1% 

Ket 

Perlakuan 

 

2 85948,08 42974,04 2,47 3,68 6,36 ns 

Galat 15 260472,04 17364,80     

Total 17 - -     
Keterangan: ns artinya non signifikan, dimana F dihitung > F table berarti perlakuan                

pemberian tepung probiotik 0,5g dalam air minum menunjukkan tidak 

berpengaruh terhadap Pertumbuhan Bobot Badan Akhir (P>0,05). 
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2. Data “Bobot Karkas” Broiler yang diberi Cairan Silase dan Tepung Probiotik 

dari isolat silase limbah tanaman jagung 1-35 hari. 

Ket: P0: Kontrol,  

        P1: pemberian cairan silase 0,5ml/liter air minum,   

        P2 : pemberian tepung probiotik alami hasil spray dried 0,5g/liter air minum 

Ulangan 
Perlakuan 

Total 
         P0                    P1                 P2 

U1 821 1097 1007,5 2916,5 

U2 914 938 1113,5 2965,5 

U3 1009 1102 961 3072 

U4 1122 921,5 1195,5 3239 

U5 1078 887 1133 3098 

U6 1064,5 1081,5 1016,5 3162,5 

Total 5999,5 6027 6427 18453,5 

Rata-rata 999,92 1004,5 1071,17  

ST.DEV 116,58 99,10 89,72  

 

FK           = (Y..)2  

                     (r.t) 

= (18453,5)2 

                                        3.6 

= 340531662,3 

                  18 

= 18918425,68 

 

JKT          = Σ (Yij)2 – FK  

= Σ (821)2 + (914)2 + (1009)2 +…. (1016,5)2  - 18918425,68 

= 132719879 - 18918425,68 

= 113801453,3  

 

JKP          = Σ (Yij)2 – FK  

                           r 

= (5999,5)2 + (1004,5)2 + (1071,17)2 - 18918425,68 

                                        6 

= 113625058,3 - 18918425,68 

                    6  

 

= 18937509,71 - 18918425,68 

= 19084,03 
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JKG         = JKT – JKP 

= 113801453,3 – 19084,03 

= 113782369,3  

 

KTP         = JKP 

        DBP 

= 19084,03 

                  2 

= 9542,01 

 

KTG        = JKG 

        DBG 

= 13782369,3 

                 15 

= 7585491,29 

 

F.Hitung  = KTP 

KTG 

= 9542,01 

   7585491,29 

= 0,001 

 

Analisis Sidik Ragam Bobot Karkas broiler yang diberi tepung probiotik alami 

hasil spray dried berbahan limbah tanaman jagung selama 35 hari (g/ekor) 

Sumber 

keragaman  

dB JK KT F.hitung         F.tabel 

 5 %      1% 

Ket 

Perlakuan 2 19084,03 9542,01 0,001 3,68 6,36 ns 

Galat 15 113782369,3 7585491,29     

Total 17 - -     
Keterangan :  ns artinya non signifikan, dimana F dihitung > F tabel berarti perlakuan                

pemberian tepung probiotik 0,5g dalam air minum menunjukkan 

tidakberpengaruh terhadap Pertumbuhan Bobot Karkas (P>0,05). 
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3. Data Konversi “Persentase Karkas” Broiler yang diberi Cairan Silase dan 

Tepung Probiotik dari isolat silase imbah tanaman jagung 1-35 hari. 

Ket: P0: Kontrol,  

        P1: pemberian cairan silase 0,5ml/liter air minum,   

        P2 : pemberian tepung probiotik alami hasil spray dried 0,5g/liter air minum 

Ulangan 
Perlakuan 

Total 
         P0                    P1                 P2 

U1 57,65 64,45 64,17 186,27 

U2 60,93 62,57 67,93 191,43 

U3 66,51 61,84 57,64 185,99 

U4 76,11 54,57 62,82 193,5 

U5 63,11 57,78 58.52 179,41 

U6 62,82 63,97 63,55 190,34 

Total 387,13 365,18 374,63 1126,94 

Rata-rata 64,52 60,86 62,44  

ST.DEV 6,38 3,89 3,82  

 

FK           = (Y..)2  

                     (r.t) 

= (1126,93,76)2 

                                  3.6 

= 1269993, 

           18 

= 70555,21 

 

JKT          = Σ (Yij)2 – FK  

= Σ (57,65)2 + (60,93)2 + (66,51)2 +…. (63,55)2  - 70555,21 

= 70947,28 – 70555,21 

= 392,07 

 

JKP          = Σ (Yij)2 – FK  

                           r 

= (387,13)2 + (365,18)2 + (374,63)2 – 70555,21 

                             6 

= 423573,71 – 70555,21 

                6  

 

= 70595,62 – 70555,21 

= 40,41 



 
 

32 

JKG         = JKT – JKP 

= 392,07 – 40,41 

= 351,66 

 

KTP         = JKP 

        DBP 

= 40,41 

             2 

= 20,20 

 

KTG        = JKG 

        DBG 

= 351,66 

           15 

= 23,44 

 

F.Hitung  = KTP 

KTG 

= 20,20 

   23,44 

= 0,86 

 

Analisis Sidik Ragam Persentase Karkas broiler yang diberi tepung probiotik alami 

hasil spray dried berbahan limbah tanaman jagung selama 35 hari (g/ekor) 

Sumber 

keragaman  

dB JK KT F.hitung         F.tabel 

 5 %      1% 

Ket 

Perlakuan 2 40,41 20,20 0,86 3,68 6,36 ns 

Galat 15 351,66 23,44     

Total 17 - -     
Keterangan: ns artinya non signifikan, dimana F dihitung > F tabel berarti perlakuan                

pemberian tepung probiotik 0,5g dalam air minum menunjukkan tidak 

berpengaruh terhadap Persentase Karkas (P>0,05). 
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4. Data “Bobot Lemak Abdominal” Broiler yang diberi Cairan Silase dan 

Tepung Probiotik dari isolat silase berbahan limbah tanaman jagung 1-35 hari 

Ket: P0: Kontrol,  

        P1: pemberian cairan silase 0,5ml/liter air minum,   

        P2 : pemberian tepung probiotik alami hasil spray dried 0,5g/liter air minum 

Ulangan 
Perlakuan 

Total 
         P0                    P1                 P2 

U1 9,5 11,5 9 30 

U2 15 15 9,5 39,5 

U3 14,5 20,5 12,5 47,5 

U4 17,5 12,5 19 49 

U5 9,5 15,5 15,5 40,5 

U6 11 15 14,5 40,5 

Total 77,00 90 80 247 

Rata-rata 12,83 15,00 13,33  

ST.DEV 3,31 3,13 3,80  

 

FK           = (Y..)2  

                     (r.t) 

= (247)2 

                                 3.6 

= 61009 

            18 

= 3389,39 

 

JKT          = Σ (Yij)2 – FK  

= Σ (9,5)2 + (15)2 + (14,5)2 +….(14,5)2  - 3389,39 

= 3581 – 3389,39 

= 191,61 

 

JKP          = Σ (Yij)2 – FK  

                           r 

= (77,00)2 + (90)2 + (80)2 – 3389,39 

                            6 

= 20429 – 3389,39 

       6  

= 3404,83 – 3389,39 

= 15,44 
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JKG         = JKT – JKP 

= 191,61– 15,44 

= 176,17 

 

KTP         = JKP 

        DBP 

= 15,44 

             2 

= 7,72 

 

KTG        = JKG 

        DBG 

= 176,17 

              15 

= 11,74 

 

F.Hitung  = KTP 

KTG 

= 7,72 

   11,74 

= 0,66 

 

Analisis Sidik Ragam Bobot Lembak Abdominal broiler yang diberi tepung 

probiotik alami hasil spray dried berbahan limbah tanaman jagung selama 35 hari 

(g/ekor) 

Sumber 

keragaman  

dB JK KT F.hitung         F.tabel 

 5 %      1% 

Ket 

Perlakuan 2 15,44 7,72 0,66 3,68 6,36 ns 

Galat 15 176,17 11,74     

Total 17 - -     
Keterangan :  ns artinya non signifikan, dimana F dihitung > F tabel berarti perlakuan                

pemberian tepung probiotik 0,5g dalam air minum menunjukkan tidak 

berpengaruh terhadap Bobot Lemak Abdominal (P>0,05). 
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5. Data “Persentase Lemak Abdominal” Broiler yang diberi Cairan Silase dan 

Tepung Probiotik dari isolat silase berbahan limbah tanaman jagung 1-35 hari 

Ket: P0: Kontrol,  

        P1: pemberian cairan silase 0,5ml/liter air minum,   

        P2 : pemberian tepung probiotik alami hasil spray dried 0,5g/liter air minum 

Ulangan Perlakuan Total 

         P0                    P1                 P2 

U1 1,16 1,04 0,89 3,09 

U2 1,64 1,59 0,85 4,08 

U3 1,43 1,84 1,30 4,57 

U4 1,55 1,35 1,58 4,48 

U5 0,88 1,74 1,36 3,98 

U6 1,03 1,38 1,42 3,83 

Total 7,69 8,94 7,4 24,03 

Rata-rata 1,2 1,49 1,23  

ST.DEV 0,30 0,29 0,30  

 

FK           = (Y..)2  

                     (r.t) 

= (24,03)2 

                                        3.6 

= 577,44 

            18 

= 32,08 

 

JKT          = Σ (Yij)2 – FK  

= Σ (1,16)2 + (1,64)2 + (1,43)2 +….(1,42)2  - 32,08 

= 227,45 – 32,08 

= 195,37 

 

JKP          = Σ (Yij)2 – FK  

                           r 

= (7,69)2 + (8,94)2 + (7,4)2 – 32,08 

                                        6 

= 193,82 – 32,08 

        6  

= 32,30 – 32,08 

= 0,22 

JKG         = JKT – JKP 
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= 195,37– 0,22 

= 163,07 

 

KTP         = JKP 

        DBP 

= 0,22 

             2 

= 214426,70 

 

KTG        = JKG 

        DBG 

= 163,07 

              15 

= 10,87 

 

F.Hitung  = KTP 

KTG 

= 0,11 

   10,87 

= 0,01 

 

Analisis Sidik Ragam Persentase Lemak Abdominal broiler yang diberi tepung 

probiotik alami hasil spray dried berbahan limbah tanaman jagung selama 35 hari 

(g/ekor) 

Sumber 

keragaman  

dB JK KT F.hitung         F.tabel 

 5 %      1% 

Ket 

Perlakuan 2 0,22 0,11 0,01 3,68 6,36 ns 

Galat 15 163,07 10,87     

Total 17 - -     
Keterangan :  ns artinya non signifikan, dimana F dihitung > F tabel berarti perlakuan                 

pemberian tepung probiotik 0,5g dalam air minum menunjukan tidak 

berpengaruh terhadap Persentase Lemak Abdominal (P>0,05). 
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Lampiran 6. Dokumentasi penelitian 

 

                  
Proses coper limbah tanaman jagung    Pencampuran bahan silase 

 

                 
Memasukan bahan kedalam drum/silo   Pengambilan cairan silase                  

                
Sanitasi kandang      Pemberian sekam ke dalam  

       kandang 
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Persiapan kandang perlakuan                Pakan komersil 

 

                
Cairan silase      Tepung Probiotik 

 

          
Pencampuran probiotik ke dalam air minum     Penyembelihan broiler 
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Menghitung bobot karkas         Menghitung bobot lemak abdominal 

          


